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Abstract 

Hazardous and Toxic Waste Data at PT. Kalimantan Prima Persada is crucial company data. 
Hazardous and toxic waste data is constantly updated as waste enters and leaves.  The current challenge is 
that hazardous and toxic waste data entry is still done manually by employees. Paper is the primary medium 
for this data collection. Data is entered when waste enters or leaves, and when employees want to know the 
stock, manual calculations are required to determine the existing waste data.  This process results in slow 
and inaccurate waste monitoring management.  Implementing a Visual Basic and Website-based Waste 
Monitoring and Management Information System is expected to improve waste data management accuracy. 
This system enables monitoring and verification of valid data, making it easier and faster for the admin 

responsible for recording and reporting. 
 
Keywords : waste, information system, monitoring, visual basic. 

 
 

Abstrak 

Data Limbah bahan berbahaya beracun pada PT. Kalimantan Prima Persada merupakan salah 
satu data yang penting di dalam perusahaan. Data Limbah bahan berbahaya beracun selalu diperbarui 
seiring keluar masuk limbah yang ada. Permasalahan yang dihadapi saat ini adalah metode pengisian data 
limbah bahan berbahaya beracun masih dilakukan secara manual yang dilakukan oleh karyaawan. Kertas 
masih menjadi media utama dalam hal pendataan ini. Data diisi ketika  ada limbah masuk maupun keluar 
dan ketika karyawaan ingin mengatahui stok harus terlebih dahulu dilakukan perhitungan secara manual 
agar mengetahui data limbah yang ada. Akibat proses tersebut, maka pengelolaan Monitoring limbah akan 
menjadi lambat dan kurang akurat. Penerapan Sistem Informasi Monitoring dan Pengelolaan Limbah 
berbasis Visual Basic dan Website diharapkan dapat membantu pengelolaan data limbah menjadi lebih 
akurat. Sistem ini memungkinkan monitoring serta pengecekan data yang valid, sehingga admin yang 
bertugas dalam pencatatan dan pelaporan dapat bekerja dengan lebih mudah dan cepat. 
 
Kata kunci : limbah, sistem informasi, pemantauan, visual basic. 
 
 
 
1. PENDAHULUAN  

 
1.1 Latar Belakang 

PT Kalimantan Prima Persada (KPP Mining) 
merupakan bagian dari grup Astra yang bergerak 
di bidang jasa pertambangan terpadu (Integrated 

Mining Services). Layanan utama perusahaan 
mencakup kontraktor tambang batu bara, 
pengangkutan melalui jalan darat (Road & 
Hauling Services), serta pengelolaan pelabuhan 
(Port Operator Services). Didirikan pada 9 
September 2003 berdasarkan akta notaris No. 57 
oleh Noor Hasanah, SH, KPP Mining 
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berkedudukan di Banjarbaru, Kalimantan Selatan. 
Perusahaan mulai menerapkan konsep layanan 
pertambangan terintegrasi di wilayah Rantau, 
Kabupaten Tapin, Kalimantan Selatan. KPP 
Mining juga telah mengantongi sertifikasi 
internasional seperti ISO 9001:2015 untuk 
Sistem Manajemen Mutu, ISO 14001:2015 untuk 
Sistem Manajemen Lingkungan, ISO 45001:2018 
untuk Kesehatan dan Keselamatan Kerja, serta 
PAS 99:2012 untuk Sistem Manajemen 
Terintegrasi. Sertifikasi ini dikeluarkan oleh 
lembaga independen British Standards 
Institution dan telah disahkan oleh Menteri 
Hukum dan HAM RI melalui Surat Keputusan No. 
AHU35111.AH.01.01 Tahun 2010[1].  

KPP Mining akan terus berkomitmen 
memberikan pelayanan yang terbaik kepada 
customer baik level nasional ataupun 
internasional melalui implementasi sistem yang 
sudah dimiliki . 

KPP Mining meyakini bahwa tanggung jawab 
sosial merupakan elemen penting yang 
terintegrasi dalam strategi dan operasional 
bisnisnya demi mewujudkan visi dan misi 
perusahaan. Komitmen ini tidak hanya sebatas 
pada kepatuhan terhadap regulasi, namun lebih 
jauh lagi tercermin dalam visi dan misi 
perusahaan. Dengan menjunjung nilai-nilai 
CARES, perusahaan percaya bahwa kontribusi 
terhadap pencapaian tujuan bisnis sekaligus 
dapat menjadi energi penggerak bagi kemajuan 
sosial secara menyeluruh. Perusahaan hadir 
untuk membangun sinergi dalam menciptakan 
ekosistem pertambangan yang bertanggung 
jawab, mengelola sumber daya alam secara 
optimal, mendukung pembangunan 
berkelanjutan, meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat secara luas, serta menjadi 
kebanggaan bangsa. Data Limbah B3 pada PT. 
Kalimantan Prima Persada (KPP) merupakan 
salah satu data yang penting di dalam 
perusahaan. Data Limbah B3 selalu diperbarui 
seiring keluar masuk limbah yang ada[2]. Agar 
data limbah tercatat dan terkumpul ke dalam 
laporan, karyawan wajib melakukan pencatatan 
limbah. Data Limbah ini juga akan berdampak 
kepada pendapatan dan pengeluar perusahaan 
saat melakukan jual-beli limbah yang sudah 
terpakai[3]. 

 
 
 
 

1.2 Identifikasi Masalah 

Permasalahan yang dihadapi saat ini adalah 
metode pengisian data limbah b3 masih 
dilakukan secara manual yang dilakukan oleh 
karyaawan. Kertas masih menjadi media utama 
dalam hal pendataan ini[4]. Data diisi ketika  ada 
limbah masuk maupun keluar dan ketika 
karyawaan ingin mengatahui stok harus terlebih 
dahulu dilakukan perhitungan secara manual 
agar mengetahui data limbah yang ada. Akibat 
proses tersebut, maka pengelolaan Monitoring 
limbah b3 akan menjadi lambat dan kurang 
akurat[5]. 

Bedasarkan permasalahan tersebut perlu 
adanya sebuah sistem yang dapat mempercepat 
proses pendataan dan membuat data yang lebih 
akurat. Sistem Informasi Monitoring dan 
Pengelolaan Limbah B3 berbasis Visual Basic dan 
Website dirancang untuk membantu karyawan 
dalam mencatat dan mengumpulkan data limbah 
dengan lebih cepat dan akurat. Aplikasi web ini 
menyediakan fitur monitoring data limbah dan 
stok yang disesuaikan dengan kondisi di 
lapangan serta dikelola oleh admin. Admin dapat 
melihat riwayat keluar masuk limbah 
berdasarkan data yang tersimpan dalam 
aplikasi[2]. 

Penerapan Sistem Informasi Monitoring dan 
Pengelolaan Limbah B3 berbasis Visual Basic dan 
Website diharapkan dapat membantu 
pengelolaan data limbah B3 menjadi lebih akurat. 
Sistem ini memungkinkan monitoring serta 
pengecekan data yang valid, sehingga admin yang 
bertugas dalam pencatatan dan pelaporan dapat 
bekerja dengan lebih mudah dan cepat[2].  

Manfaat dari pembuatan dan pengusulan 
sistem ini diharapkan dapat memberikan 
kemudahan bagi karyawan di PT. Kalimantan 
Prima Persada dalam mengelola limbah B3. 
Dengan adanya sistem ini, pencatatan data 
limbah dapat dilakukan dengan lebih mudah dan 
cepat, sehingga mengurangi risiko kesalahan 
dalam pencatatan. Selain itu, sistem ini juga 
membantu karyawan dalam memantau dan 
mengelola limbah secara lebih terorganisir, 
sehingga pekerjaan menjadi lebih praktis dan 
tidak memerlukan banyak proses manual. 

Berdasarkan latar belakang yang telah 
dijelaskan, rumusan masalah yang muncul 
adalah: 'Bagaimana cara membangun Sistem 
Informasi Monitoring dan Pengelolaan Limbah B3 
berbasis Visual Basic dan Website’? 
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Batasan masalah Sistem Informasi 
Monitoring Dan Pengelolaan Limbah B3 Berbasis 
Visual Basic Dan Website pada PT. Kalimantan 
Prima Persada yaitu: 

1. Pelaporan dan penyajian data limbah. 
2. Persetujuan atau approval secara sistem 

terutama untuk proses adjusment stok 
dan transaksi limbah keluar 

3. Aplikasi ini terbatas hanya pada ruang 
lingkup PT. Kalimantan Prima Persada. 

4. Sistem aplikasi yang dibangun 
menggunakan Framework Visual Basic 
dengan bahasa C-SHARP dan 
menggunakan database Sql Server 
Manajement. 

Berdasarkan pada rumusan masalah 
sebelumnya maka terdapat tujuan yaitu 
membuat Sistem Aplikasi Pengelolaan Limbah 
B3 Berbasis Web Mengunakan Vb Pada PT. 
Kalimantan Prima Persada untuk memudahkan 
untuk monitoring dan pencatatan secara digital 
untuk limbah, sehingga pelaporan terkait data-
data limbah lebih akurat dan menghilangkan 
potensi penyalahgunaan limbah. 

 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1. Aplikasi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
aplikasi adalah sebuah program komputer atau 
perangkat lunak yang didesain untuk 
mengerjakan tugas tertentu. Aplikasi adalah 
suatu alat atau media yang mempermudah 
pekerjaan manusia agar lebih efektif dan efisien. 
Aplikasi komputer adalah suatu media yang 
digunakan pada alat komputer dengan tujuan 
dapat membantu manusia dalam menyelesaikan 
pekerjaannya[6]. 

Maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
aplikasi adalah program siap pakai yang 
dirancang oleh manusia untuk melaksanakan 
suatu fungsi bagi pengguna aplikasi dan dapat 
digunakan untuk sasaran yang dituju. Pembuatan 
sebuah aplikasi ditujukan untuk membuat 
pekerjaan manusia menjadi lebih efektif dan 
efisien[7]. 

 
2.2. Limbah Bahan Berbahaya Beracun (B3) 

Limbah B3 adalah sisa suatu perusahaan 
dan/atau kegiatan yang karena sifat dan/atau 

konsentrasi dan/atau jumlahnya mengandung zat 
berbahaya dan/atau beracun yang secara 
langsung atau tidak langsung mencemari 
lingkungan hidup, kesehatan manusia dan dapat 
membahayakan kelangsungan hidup makhluk 
hidup lainnya. Ciri-ciri limbah B3 menurut Pasal 
278(2) Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 2021 
adalah: mudah meledak, mudah terbakar, reaktif, 
menular, korosif; dan/atau beracun. Sedangkan 
identifikasi limbah B3 dapat diklasifikasikan 
sebagai berikut berdasarkan bahaya dan 
sumbernya[5]. 

Limbah B3 dapat merusak udara, air dan 
tanah. Limbah berbahaya yang dilepaskan ke 
udara secara langsung dapat merusak kualitas 
udara dan menciptakan polutan lainnya. Limbah 
B3 yang mencemari air juga dapat menurunkan 
kualitas air dan mengganggu ekosistem perairan. 
Pencemaran tanah akibat limbah B3 dapat 
merusak struktur fisik dan kimia tanah. Selain itu 
tanah yang tercemar limbah B3 juga dapat 
kehilangan kemampuannya untuk mendukung 
pertumbuhan tanaman. Limbah B3 
mempengaruhi kesehatan dengan menyebabkan 
kerusakan langsung (eksplosif, api, reaktif, 
korosif) atau tidak langsung (toksik akut dan 
kronis) pada manusia[8]. 

 
2.3. Website 

Website merupakan sekumpulan halaman 
web yang saling terkait dan dapat diakses dari 
mana saja selama terhubung ke internet. Setiap 
halaman dalam website memiliki alamat khusus 
yang disebut URL (Uniform Resource Locator)[9]. 
Situs web dapat berisi berbagai jenis informasi, 
misalnya teks, gambar, video, dan Sebuah situs 
web dapat memberikan pengalaman yang 
memikat pengunjungnya, sehingga menjadi salah 
satu aspek penting dalam membangun kehadiran 
digital yang kuat[6]. 

Pada dasarnya, sebuah website adalah koleksi 
dokumen yang saling terhubung melalui link 
yang dapat dibuat dari teks, yang disebut 
hypertext. Pembuatan  dokumen-dokumen  
tersebut  melibatkan  penggunaan  bahasa 
pemrograman yang dikenal sebagai Hypertext 
Markup Language (HTML). Dengan HTML, para 
pembuat website dapat mengatur struktur dan 
tampilan halaman web, memastikan informasi 
dapat diakses dengan mudah, serta menciptakan 
pengalaman interaktif yang menarik bagi 
pengunjungnya (Susanto & Andriani, 2018). 
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Maka dapat disimpulkan bahwa website 
merupakan sebuah dokumen atau kumpulan dari 
beberapa dokumen web yang saling terhubung 
melalui link yang yang disebut hypertext yang 
bertujuan untuk memberikan informasi yang 
dapat memikat pengunjungnya dengan berbagai 
tampilan teks, gambar, video, maupun audio. 

 
2.4. SQL Server Management Studio 20 

 
SQL Server Management Studio 20 (SSMS 20) 

adalah perangkat lunak yang dikembangkan oleh 
Microsoft untuk mengelola dan mengadministrasi 
database SQL Server. Sebagai sebuah lingkungan 
terpadu, SSMS 20 menyediakan berbagai alat dan 
fitur yang memudahkan pengguna dalam 
berinteraksi dengan server database SQL Server. 
Dengan SSMS 20, pengguna dapat melakukan 
berbagai tugas administratif seperti membuat, 
mengubah, atau menghapus database, tabel, view, 
stored procedure, dan objek database lainnya[10]. 
Selain itu, SSMS 20 juga menyediakan fitur untuk 
mengelola keamanan database, melakukan 
backup dan restore, serta memantau kinerja 
server database[11]. SSMS 20 juga dilengkapi 
dengan query editor yang canggih untuk menulis 
dan mengeksekusi perintah Transact-SQL (T-
SQL). Query editor ini mendukung fitur-fitur 
seperti Intellisense, pewarnaan sintaks, dan 
debugging yang membantu pengguna dalam 
menulis kode T-SQL dengan lebih efisien. Selain 
itu, SSMS 20 juga menyediakan berbagai alat 
visual untuk memudahkan pengguna dalam 
merancang dan mengelola database[12]. 
Misalnya, pengguna dapat menggunakan 
Database Diagram Designer untuk membuat 
diagram relasi antar tabel, atau menggunakan 
Table Designer untuk merancang struktur tabel 
secara visual. SSMS 20 adalah alat yang sangat 
penting bagi para profesional yang bekerja 
dengan database SQL Server, seperti 
administrator database, pengembang aplikasi, 
dan analis data. Dengan SSMS 20, pengelolaan 
dan administrasi database SQL Server menjadi 
lebih mudah dan efisien[13]. 

 
2.5. C-SHARP 

C-SHARP adalah bahasa pemrograman 
berorientasi objek yang dikembangkan oleh 
Microsoft. C-SHARP menghadirkan kemudahan 
dan standarisasi dalam pengembangan aplikasi 
desktop, web, dan mobile[10]. Dengan C-SHARP, 

proses pengembangan perangkat lunak menjadi 
lebih cepat dan terstruktur. Standar ini sangat 
berguna dalam pengembangan aplikasi yang 
dilakukan oleh sebuah tim. C-SHARP juga telah 
menyediakan library dan framework seperti .NET 
yang berguna untuk memudahkan proses 
pengembangan[14]. 

C-SHARP adalah bahasa pemrograman 
tingkat tinggi yang dirancang untuk membangun 
berbagai jenis aplikasi, mulai dari aplikasi 
desktop hingga layanan web berbasis cloud[15]. 
C-SHARP memiliki beberapa versi yang telah 
digunakan oleh banyak pengembang, dan yang 
terbaru adalah .NET 8, yang merupakan versi 
upgrade dari .NET 7 dengan tambahan fitur 
Native AOT (Ahead of Time Compilation), JSON 
Source Generators, dan peningkatan performa GC 
(Garbage Collection)[16]. 

C-SHARP mendukung konsep OOP (Object-
Oriented Programming) serta arsitektur MVC 
(Model, View, Controller) saat digunakan dengan 
ASP.NET Core[17]. Dengan fitur-fitur seperti 
LINQ (Language Integrated Query), Entity 
Framework, dan Dependency Injection, 
pengembang dapat membuat kode yang lebih 
rapi, terstruktur, dan efisien. C-SHARP juga 
mendukung cross-platform development dengan 
.NET, sehingga aplikasi dapat dijalankan di 
Windows, Linux, dan macOS[18]. 
 

2.6. PHP 

PHP (Hypertext Preprocessor) merupakan 
bahasa scripting open-source yang dapat 
digabungkan dengan HTML dan sering digunakan 
dalam pembuatan situs web yang bersifat 
dinamis. Struktur sintaksnya menyerupai bahasa 
seperti C, Java, ASP, dan Perl, namun dilengkapi 
dengan fungsi-fungsi khusus yang mudah 
dipahami. PHP memungkinkan eksekusi 
beberapa file dalam satu permintaan 
menggunakan perintah seperti include dan 
request. Selain itu, PHP memiliki kemampuan 
untuk berinteraksi dengan berbagai jenis 
database, termasuk DBM, MySQL, dan Oracle. 
Tidak hanya terbatas pada web, PHP juga dapat 
digunakan untuk menjalankan tugas melalui 
Command Line Interface (CLI) serta membangun 
aplikasi dengan antarmuka grafis (GUI)[19]. 

PHP adalah bahasa scripting yang 
terintegrasi dengan HTML. Sebagian besar 
sintaks mirip dengan bahasa pemrograman C, 
Java, ASP, dan Perl, ditambah beberapa fungsi 
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PHP yang spesifik dan mudah dipahami. PHP 
digunakan untuk membuat web lebih dinamis 
dan untuk dapat melihat atau mengeksekusi 
banyak file dalam 1 file include dan request[20]. 
PHP sendiri mampu berinteraksi dengan 
beberapa database meskipun dengan perangkat 
yang berbeda, seperti DBM, MySQL, Oracle[21]. 

 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1. Tahapan  Penelitian 

 
Pada tahap ini terdapat alat yang digunakan 

dalam pembuatan Sistem Informasi Monitoring 
Dan Pengelolaan Limbah B3 Berbasis Visual Basic 
Dan Website yaitu: 
1. Perangkat Keras (Hardware) 

Perangkat yang berupa laptop digunakan 
penulis dengan spesifikasi sebagai berikut  
 Processor : AMD Ryzen 5 7520U with 

Raden Graphics 2.8GHz 
 Memory : 8 GB 
 Storage : SSD 120GB + HDD 500GB 

2. Perangkat Lunak (Softeware) Visual Studio  
 Git versi 2.38.1 
 Web Browser Google Chrome 
 Draw.io 
 XAMPP versi 3.3.0 
 PHP versi 8.2.12 
 MySQL versi 10.4.24 
 Microsoft Office 2019 
 Canva 

3. Bahasa Pemrograman 
 Hypertext Processor (PHP) 
 Hyper Text Markup Language (HTML). 
 Cascading Style Sheet (CSS). 
 Javascript 

4. Model Pengembangan Sistem 
Berdasarkan sistem yang akan dibuat 

maka model pengembangan sistem yang 
digunakan penulis adalah model waterfall. 

  

 
Gambar 1. Model Pengembangan Waterfall 

Model waterfall adalah suatu pengembangan 
perangkat lunak ataupun sistem yang mengikuti 
langkah-langkah berurutan. Berikut tahapan 
dalam metode ini adalah sebagai berikut: 
 
1. Analisa Kebutuhan 

Pada analisa kebutuhan, penulis 
melakukan identifikasi segala software yang 
dibutuhkan oleh sistem yang akan dibangun. 

2. Designing 
Membangun design dengan membuat 

perancangan keseluruhan sistem yang 
berfokus pada penyajian kepada client. 

3. Pengkodean 
Di dalam tahap ini dilakukan 

pembangunan sistem yang sesuai dengan 
rancangan desain sistem. 

4. Menguji Sistem 
Pada tahap ini dilakukan pengujian 

terhadap sistem yang telah dibangun. 
 
3.2. Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data untuk membuat 
Sistem Informasi Monitoring Dan Pengelolaan 
Limbah B3 Berbasis Visual Basic Dan Website 
terdapat tiga cara yang dilakukan dengan : 
1. Metode Observasi 

Metode observasi dilakukan dengan 
melihat mengenai proses Monitoring Limbah 
yang sebelumnya dilakukan secara manual. 

2.  Metode Wawancara 
Pengumpulan data dilakukan dengan 

proses wawancara secara langsung kepada 
Sect Head ICT untuk memperoleh data terkait 
dengan data informasi yang diperlukan sesuai 
dari studi kasus. 

3. Metode Pustaka 
Metode ini dilakukan penulis dengan 

membaca jurnal-jurnal yang membahas atau 

http://e-journal.stmiklombok.ac.id/index.php/misi


Jurnal Manajemen Informatika & Sistem Informasi (MISI) 

Volume 8, Nomor 2, Juni 2025.  

ISSN 2614-1701 (media cetak)  

ISSN 2614-3739 (media online) 

DOI :  10.36595/misi.v5i2 

http://e-journal.stmiklombok.ac.id/index.php/misi 

 

ISSN : 2614-1701 (Cetak) – 2614-3739 (Online) 289 

 

berhubungan dengan studi kasus yang 
terdapat di internet, guna agar dapat 
mendapatkan teori untuk penyusunan pada 
laporan. 

 
3.3. Analisa Data 

Analisis sistem yang berjalan selama ini 
ketika karyawan melakukan kegiatan pengecekan 
data menggunkan kertas longshet pada gambar  

 

 

Gambar 2. Analisis System Yang Berjalan 

Gambar 2 merupakan analisis sistem yang 
karyawaan harus mencek data limbah yang 
keluar masuk di lapangan kemudian setiap 
beberapa hari, limbah akan terus masuk dan juga 
keluar sehingga harus menggunkan kertas 
logsheet agar mengetahui data yang sesuai 
dengan di lapangan, setelah itu akan membuat 
laporan berupa jumlah stok dan limbah yang ada 
data akan dikumpulkan sebelum terjadi nya 
transaksi keluar masuk limbah pada perusahaan 
yang telah berjalan. 

Analisis sistem yang diusulkan penulis dari 
Sistem Informasi Monitoring Dan Pengelolaan 
Limbah B3 Berbasis Visual Basic Dan Website 
yang dapat dilihat pada gambar  

 

 

Gambar 3. Analisis System Yang Diusulkan 

Gambar 3 merupakan analisis sistem yang 
diusulkan, yang mana semua proses pendataan 
limbah dilakukan secara monitoring baik data 
masuk dan data stok dan juga data keluar. 
Karyawan dapat melakukan masukan data 
limbah hanya pada halaman limbah. Admin dapat 
melakukan pengecekan terhadap 
keberlangsungan Monitoring limbah yang ada. 
3.4. Rancangan Basis Data 

Rancangan Entity Relationship Diagram 
(ERD) dari basis data Sistem Informasi 

Monitoring dan Pengelolaan Limbah B3 Berbasis 
Visual Basic dan Website pada Perusahaan PT. 
Kalimantan Prima Persada yaitu untuk 
melakukan monitoring limbah. terdapat 
beberapa tabel antara lain, Akun, Limbah, Stok, 
Harga, Penjualan, Permintaan. yang dapat dilihat 
pada gambar 

 

 

Gambar 4. Rancangan ERD 
3.5. Diagram Use Case 

Berikut ini adalah rancangan use case 
diagram dari Sistem Informasi Monitoring Dan 
Pengelolaan Limbah B3 Berbasis Visual Basic Dan 
Website pada PT. Kalimantan Prima Persada 
(RANT). 

 

Gambar 5. Diagram Use Case 
 

Definisi dari aktor yang ada pada Sistem 
Informasi Monitoring Dan Pengelolaan Limbah 
B3 Berbasis Visual Basic Dan Website pada PT. 
Kalimantan Prima Persada (RANT). 

Tabel 1.  Tabel Aktor 
No. Aktor Deskripsi 

1. Admin Orang yang bertugas melihat 
dan memonitoring data 
limbah yang masuk maupun 
yang keluar, dan juga 
memiliki akses kesemua fitur 
seperti stok, harga, penjulaan, 
akun, dan approve. 
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2. Karyawan Orang yang bertugas melihat 
dan memonitoring absensi 
harian dan membuat laporan 
bulanan serta menjaga 
keberlangsungan absensi. 

 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi sistem ini merupakan 
dokumentasi untuk melihat Sistem Aplikasi 
Absensi Online Berbasis Web Pada PT. Cahaya 
Marhan Naya yang sudah selesai dibangun, 
dibawah ini penulis mendeskripsikan 
implementasi sistem yang sudah selesai 
dibangun. 

 
4.1. Implementasi Halaman Login 

 

 

Gambar 6. Implementasi Halaman Login 

Gambar 6 merupakan implementasi 
antarmuka halaman login pada sistem untuk 
melakukan penginputan username dan password 
dalam proses login, berhasil login jika username 
dan password  yang diinput sesuai dengan data  
pengguna dan pengguna bisa mengubah kata 
sandi. 
 
4.2. Implementasi Halaman Dashboard 

 

 

Gambar 7.  Implementasi Halaman Dashboard 

Gambar 7 merupakan implementasi 
antarmuka halaman Dashbord pada sistem untuk 
melihat data limbah. Grafik menunjukkan hasil 
dari pengambilan data dari database  mengenai 

statistik limbah B3 berapa banyak data limbah 
yang di diinput. 

 
4.3. Implementasi Halaman Data Limbah 

 

 

Gambar 8. Implementasi Halaman Data Limbah 

Gambar 8 merupakan implementasi 
antarmuka halaman Data Limbah pada sistem 
yang ditampikan saat klik menu Data Limbah. 
 
4.4. Implementasi Halaman Data Stok  

 

 

Gambar 9. Implementasi Halaman Data Stok 

Gambar 9 merupakan implementasi 
antarmuka halaman Data Stok pada sistem yang 
ditampikan saat klik menu Data Stok. 

 
4.5. Implementasi Halaman Data Penjualan  

 

 

Gambar 10. Implementasi Halaman Data 
Penjualan 

Gambar 10 merupakan implementasi 
antarmuka halaman Data Penjualan pada sistem 
yang ditampikan saat klik menu Data Penjualan. 
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4.6. Implementasi Halaman Data Harga 

 

 
Gambar 11. Implementasi Halaman Data Harga 

 

Gambar 11 merupakan implementasi 
antarmuka halaman Data Harga pada sistem yang 
ditampikan saat klik menu Data Harga. 
 
4.7. Implementasi Halaman Data Persetujuan 

 

 

Gambar 12. Implementasi Halaman Data 
Persetujuan 

Gambar 12 merupakan implementasi 
antarmuka halaman Data Persetujuan pada 
sistem yang ditampikan saat klik menu Data 
Persetujuan. 
 
4.8. Implementasi Halaman Data Akun 

 

 

Gambar 13. Implementasi Halaman Data Akun 

Gambar 13 merupakan implementasi 
antarmuka halaman Buat Akun pada sistem yang 
ditampikan saat klik menu Buat Akun. 

 

4.9. Pengujian Black Box 

Pengujian pada Sistem Informasi Monitoring 
Dan Pengelolaan Limbah B3 Berbasis Visual Basic 
Dan Website pada PT. Kalimantan Prima Persada 
menggunakan metode black box. Pengujian 
dilakukan pada tanggal 13 Maret 2025 bersama 
Bapak M Andy Freriska . Hasil pengujian dapat 
dilihat seperti berikut. 

 
Tabel 2.  Pengujian Blackbox 
 

Fungsi Skenario 

Pengujian 

Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 
Pengujia

n 

Daftar 

akun 

Data akun 
dapat 
ditambahkan
ke database 

Sistem dapat 
menyimpan 
data akun yang 
dapat 
digunakan 
untuk login. 

Berhasil 

Login Memasukk

an field 

login 

dengan isian 
menggunak
an akun 
yang belum 
terdaftar. 

Sistem menolak 
proses login 
dan 
mengembalikan 
keterangan  yang menunjukkan gagal login. 

Berhasil 

Tambah 
data 
Limbah 

Mengisi 

data field 

yang 

tersedia 

Data dapat 
ditambahkan 
ke 
database dan 
dapat 
digunakan 
untuk login. 

Berhasil 

Hapus 
data 
Limbah 

Mengklik 

ikon 

sampah 

berwarna 

merah pada 

data akun 

kemudian 

klik hapus 

Data akun 
terhapus dari 
database 

Berhasil 

Ubah data 
Limbah 

Mengubah 

data limbah 

yang ada 

untuk 

diperbarui 

Sistem akan 
merubah data 
limbah menjadi 
hadir di 
database 

Berhasil 
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Generate 
Laporan 

Mengklik 

tombol 

generate 

pdf 

Sistem akan 
mengunduh 
data kehadiran 
yang ada di 
lokasi dan 
kehadiran 
tertentu 

Berhasil 

Logout Klik logout 

untuk 

keluar 

aplikasi 

Sistem 
memutus akses 
ke dalam 
aplikasi 

Berhasil 

 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Penelitian yang dilakukan penulis pada 

PT. Kalimantan Prima Persada menghasilkan 
sebuah Sistem Informasi Monitoring Dan 
Pengelolaan Limbah B3 Berbasis Visual Basic 
Dan Website. Sistem Informasi Monitoring 
Dan Pengelolaan Limbah B3 Berbasis Visual 
Basic Dan Website ini dibuat pada masa PKL 
di PT. Kalimantan Prima Persada. 
Perancangan sistem ini digunakan dengan 
menggunakan model waterfall. Database 
sistem dirancang dengan menggunakan ERD 
dengan total 17 entitas dan diterapkan ke 
database dengan jumlah tabel sebanyak 17 
tabel. Sistem dibangun dengan menggunakan 
framework Visual basic dan Bahasa C-SHARP. 
Pengujian sistem dilakukan dengan 
menggunakan pengujian blackbox dengan 
hasil 93% valid, untuk uji pengguna sistem 
yang dibangun memiliki persentase 
ketercapaian 95% sesuai permintaan 
pengguna, disamping itu kecepatan sistem 
masih standart dengan data yang terkumpul 
masih puluhan baris data. 

Sistem yang dibangun masih perlu 
dikembangkan lagi. Penulis menyarankan 
untuk melakukan pengembangan pada fitur 
Cetak laporan yang bisa difilter dan 
pengelolaan data limbah yang lebih mudah 
dan simpel karena fitur yang dibangun saat ini 
hanya terbatas pada monitoring limbah. 

Selain itu, sistem keamanan pada sistem 
juga perlu ditingkatkan agar data privasi 
Perusahaan tidak mudah tersebar. Hal ini 
dimaksudkan agar sistem menjadi lebih baik 
ke depannya.  

 
 

 

6. UCAPAN TERIMA KASIH 
Ucapan terimakasih kepada seluruh jajaran 

PT. Kalimantan Prima persada terutama di 
Bidang IT Support atas segala dukungan dan 
kontribusinya bagi penelitian ini. 
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